DECLARED DISTANC

6.1 DECLARED DISTANCE

Declared distance adalah ja




e Take Off Distance Available (TODA)
Panjang Take Off Run Available (TQ
panjang clearway, bila tersedia.

eAccelerate Stop Distance Ava
Panjang Take Off Run
0anjang clearway, bila




Bila di runway tidak tersedia stopway at:
dan threshold (permulaan bagian datri
tersedia untuk Jlanding), maka
distance secara normal harus

runway sebagaimana ditunju

3ila di runway tidak
termasuk
aimana di




Bila di runway tersedia stopway (SWY) maka
dengan panjang stopway sebagaimana
Gambar 6.1 (C).

Bila di runway tersedia displace
terletak pada titik di runwa
maka LDA akan dikurang
ebagaimana ditunjukl
eshold hanya me
terhadap




Gambar 6.1 (B)-Gambar 6.1(D) menunjukkan runway yang memiliki
clearway, stopway, atau displaced threshold. Ketika lebih dari satu fitur-
fitur tersebut tersedia maka lebih dari satu declared distances yang akan
termodifikasi—tetapi modifikasi akan mengikuti ilustrasi dasar. Sebagai
contoh ditunjukkan pada Gambar 6.1 (E), dalam kondisi seluruh fitur
tersedia.
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Catatan: seluruh declared distances diilustrasikan beroperasi dari arah kiri ke kanan

Gambar 6.1 lustrasi declared distance (ICAO, 2013[2])



Bila arah runway (runway direction) tidal
untuk take off atau landing, atau ked
operasional itu terlarang maka harus
“not usable” (tidak digunakan) z

6.2 RINTANGAN KAWASAI
Bandara harus berlo
obas dari obstruct




Peraturan tentang perlindungan wilayah udara
didefinisikan sebagai serangkaian permukaan 4
dibatasi. Di Amerika Serikat, tata letak pern
peraturan FAA yang ditetapkan dalam FA

dengan standar internasional yang di
volume 1 Part 4(2).

FAR Part 77 (FAA)
ut FAA, wilayah ug




Horizontal Surface Approach Surgtff
' 3

Conical Surface

Transitional Surface “

/ Primary Surface

Gambar 6.2 Ilustrasi permukaan imajiner/imaginery surface (Trani, 2013[5])



ePrimary surface (permukaan utama)
Permukaan memanjang dengan as runway sek
Untuk runway dengan perkerasan, pri
runway termasuk bahu (shoulder
perpanjangan 200 ft (70 m) dari

runway.

Horizontal surface (per
mukaan yang terletz




e Conical surface (permukaan kerucut)
Permukaan denan perluasan ke luar dan menanj
batas keliling horizontal surface dengan panjz
m) dan dengan kelandaian 20:1 (H:V).

e Approach surface (permukaan per
Bidang miring atau kombinasi
bervariasi, dengan as run

imary surface.
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Gambar 6.3 Permukaan—permuléaan imajiner untuk bandar udara sipil FAA: tampak denah
(FAA, 2014[3])
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Gambar 6.4 Permukaan-permukaan imajiner untuk bandar udara sipil FAA: tampak
isometrik (FAA, 2014[3])




Tabel 6.1 Dimensi permukaan imajiner (imaginery surface) (FAA, 2014[3])

Standar Dimensi (ft)
T P Visual Non Precision Precision
Runway Instrument Runway Instrument
A B A B C Runway
A Lebar primary 250 500 500 500 1.000 1.000
surface dan
lebar approach
surface at in-
ner end
B Jari-jari hori- 5.000 5.000 5.000 10.000 10.000 10.000
zontal ‘
surface
C Lebar Ap- 1.250 1.500 2.000 3.500 4.000 16.000

proach Surface
at end




Tabel 6.1 Dimensi permukaan imajiner (imaginery surface) (FAA, 2014[3])

Standar Dimensi (ft)
Dimensi® y Visual Non Precision Precision
Runway Instrument Runway Instrument
A B A B C Runway
D Lebar Ap- 5.000 5.000 5.000 10.000 10.000 ot 4
proach Surface
E Kelandaian 20:4 - 20 204 34:1 341 b
Approach
(H:V)

*Dimensi: A —Utility runway, B — runway lebih besar dari utility; C
> % mi; D — visibilitas minimal < % mi.

®Precision instrument approach, kelandaian adalah 50:1 untuk inner 10.000 ft dan 40:1
untuk tambahan 40.000 ft.

Sumber: Objects Affecting Navigable Airspace, Federal Aviation Regulations, Part 77,
January 1975[3].

— visibitas minimal



Di dalam FAR Part 77, runway diklasifikasikan sebagai berikut.
1. Visual runway

—Utility

—Lebih besar dariutility
2. Non precision instrument runway

— Utility
——‘ — Jarak pandang > 34 mi
——Lebih besar —
dari Utility — Jarak pandang < 34 mi

3. Precision instrument runway

Visual runway berarti fasilitas runway dirancang hanya untuk operasi
dengan kondisi visual approach (pendaratan visual) saja.

Utility berarti runway dibangun untuk melayani pesawat bermesin
piston dengan berat pesawat kurang dari 12.500 Ibs (6.670 kg), biasanya
digunakan untuk bandar udara dengan pesawat perintis.

Non precision instrument runway berarti runway dirancang dengan
fasilitas pendaratan dengan petunjuk instrumen terbatas, dengan peralatan
navigasi untuk area yang luas. ;

Precision instrument runway berarti runway dirancang dengan alat

instrumen petunjuk pendaratan, yaitu alat ILS (instrument landing system)
atau PAR (Precision Approach Radar).




6.2.2 ICAO Annex 14 Volume 1 Part 4
Persyaratan ICAO serupa dengan FAR Pa
beberapa pengecualian ICAO (Gami
sebagai berikut :

*|CAO mengatur take off surfac

dan approach surfaces (pe

sedangkan FAA mengangg
orizontal surfaces




ePada FAR Part 77[3], conical surface diperp
horizontal 4.000 ft (1.219 m) dengan kelang
memperhatikan tipe runway dan jarak pane
ICAO Annex 14[2], kelandaian dari coni

jarak horizontalnya bervariasi, be

Reference Code.

Pada FAR Part 77[3],
nstan  7:1, sedang
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Gambar 6.5 Obstacle limitation surfaces ICAO (ICAO, 2013[2])




Gambar 6.6 menunjukkan potongan B-B dari Gambar 6.5. Untuk inner

transitional dan balked landing obstacle limitation surfaces ditunjukkan

pada Gambar 6.7 dan tampak tiga dimensi ditunjukkan pada Gambar 6.8.

Take-off climb

?tgnsétionai
mner’hmizantaﬂl

i i

A

Inner approach

Section B-8

Gambar 6.6 Potongan B-B Obstacle limitation surfaces, ICAO (ICAO, 2013[2])



roach, inner transitional, dan balked landing obstacle limitation
surfaces (ICAO, 2013[2])

Gambar 6.7 Inner app




OBSTACLE LIMITATION SURFACES

Note.— The figure shows the obstacle limitation surfaces
at an aerodrome with two runways, an instrument runway
and a non-instrument runway. Both are also take-off

Inner hotizontal surface
Instrument runways
= 4000m 3500 m ==
2

Take-off climb surface
15000m 34
2500m 2
1600m 1
Slope 2%

Horizontal section

~

Gambar 6.8 Pengaruh kinerja pesawat bermesin turbin kepada kebutuhan panjang runway [2]
(Sumber: ICAO Annex 14, 2013) [2]




Dimensi obstacle limitation surfaces ICAO untuk runway approach
ditunjukkan pada Tabel 6.2.

Tabel 6.2 Dimensi obstacle limitation surfaces (ICAO, 2013[2]D)

RUNWAY CLASSIFIOATION

Mo - Trunent Noa-preci g “n % It or 191
Code number Code mumnber CTode number Code munmbey
Surface and dimeasions® ¥ 2 > c 1.2 3 = 1.2 3.4 3.8
€1y > 3> s> £33 {63 7 €8} (&3] {10y 11y
CTONICTAL
Slope 5% 5% 5% 5% 5% 5% 3% 5% 3% 5%
Heighs 100 m 60 m 7S m 100 m SO m 100 m TGO m

INNER HORIZONTAL
Height a5 m A5 S5 o 45 m 45 m 45 an
Badias 2 500 m & O0H0 m A4 000 3 500 s 4 DO 4 000 m 3 500 m 4 000 m 4 000

INNER APPROACH
Wickihs

Length of inner edge GO 80 150 m 150 IS0 m 300 m 300 m 150 m 200 m 300
Distance from threshold 30 m 6O o 60 15 S0 SO0 m &0 m 6O 6O 60 m 50 m
Divergence (each side) 5%

First section
T engpth I GO0 m 2 500 m 3 000 m 3 OO0 ™ 2 SO0 3 000 m 3 000 3 000 m 3 OG0 m
Slope : 3.33%% 29e 29 2 5% 29%% 2%

Second scction
Length e o —— — — 3 600 mY 3 600 2 D00 1y 3 600 m” w’

Slope bt 2.5% 2.5%% 3% 2.5%% 2.5%6

Hormmontal section
Lengih — — —_ —_
Totat length

TRANSITIONAL
Slope

8 400 " B S00 ™ — 8 400 m” 8 400 m"
ISO00m 1S5 000 m ISOG0O m 15000 m 135 000 o

I

INNER TRANSITIONAL
Slope

BALKED LANIDING

SURFACE

Length of inner edge — — —_— —_ —_— — —_ 9 120 " 120 m”
Distance from threshold - m— e - - - — < 1 BOO m? 1 85O0 m”*
Divergence (each sida} — — —— _ _ — — 10735 105 1025
Slope — —_— —_ _— —_— — — a9 3.33% 3.33%

- All dirncusions arc red hoei Ity und specificd otherwise. «. Where the code fetter is F (Column (3) of T-b!e 1-1) the w:d&h s
B Variable length (see 4.2.9 ar 4, 2, 173 increased w0 155 m, For information on code | % P

<. Distance to € end of strip. equipped with digital avionics that provide s&mmg coamands o
. Or end of runway whichever is less. i i Blished track dunng the s

Cu\:ulat 30! v Ngovae Loargrer Aeroplanes —— lnﬁingzment of £izar mxtm dar
Zone: Operarional A wy ceracd Aev ? Sraedv.




Dimensi obstacle limitation surfaces sangat bergantung pada panjang
runway yang diwakili oleh Aerodrome Reference Codes (Bab 4, Tabel 4.1)
dan juga bergantung pada alat bantu navigasi yang digunakan oleh runway

untuk pendaratan.
ICAO membagi runway berdasarkan alat bantu navigasinya menjadi
non instrument runway dan instrument runway[2].




eNon Instrument runway adalah runway yang bert
pengoperasian pesawat menggunakan prosedur
atau prosedur instrument approach sampai
dapat digunakan dalam kondisi visual @
(kondisi ketika pilot masih memiliki visik




2) Precision approach runway, kategori |, yait
dilayani dengan visual aids (bantuan visual) @
(bantuan bukan visual) yang ditujukan unt
dengan mengikuti instrument approach

decision height (DH) tidak kurang dagi

tidak kurang dari 800 m atau ru
dari 550 m.
) Precision approach run
yani dengan visual




4) Precision approach runway, kategori lll, yaitu
dilayani dengan visual aids (bantuan visual) d
(bantuan bukan visual) vyang dituju
pendaratan dengan mengikuti instrume

tipe B dengan :

A - ditujukan untuk pengoperasic
kurang dari 30 m (100 ft)
runway visual range tidak }
- ditujukan untuk pen
g dari 15 m (56




